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APLIKASI SISTEM PAKAR BERBASIS WAP SITE DENGAN PENDEKATAN STATIS
UNTUK DIAGNOSIS GANGGUAN MESIN SEPEDA MOTOR

Istiadi", M. Agus Sahbana™
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n statis untuk kasus diagnosis gangguan mesin kendaraan bermotor roda dua
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= H Iuialul dialog dengan praktisi (1eknisi bengkel) dan bahan pustaka. Selanjutnys dirancang model aplikasi

dan anjuras.

= - WAP, Gangguan Mesin, Sepeda motor
1N M
m2 =knologi WAP telah memperluas fasilitas
sme dikembangkan pada telepon penggam agor
m Sapat mengakses informasi secara lebih mudah
3 Ssam keadaan bergerak. Dengan fleksibilitas
AP site telah dimanfaatkan sebagai aplikasi
- mirmasi secara on-line.
mpﬁwﬂmmmmwﬂu
“Sms manusia, aspek aplikasi pada teknologi WAP
i!l'hldtgali pemanfaginnys untuk memhbantu
- persoalan manusia. Salah satu metode yang
B Skesbangkan untuk membantu menyelesaikan
 mssslal adalah dengan pendekatan sistem pakar
e,
s pemanfaatan aplikasi sistem pakar menggunakan
WAP  site terutama pada permasalahan-
yang perlu penyelesaian segera (darurat)
u;ngkmphmmpmﬂmgmm
Sebagai contoh kasus, misalnya tindakan
2s mngpusn mesin kendaraan di perjalan ketika
tdak memiliki kemampuan  untuk
i cara mengatasinya melalui pesawat telepon
dmgmmengﬂtm WAP site sistem pakar
n uniuk mendiagnosis pangguan mesin
hmhn;hhdumﬂmm
Sslam tulisan ini akan disajikan paparan
aplikasi sistem pakar menggunakan
Iﬂﬂdmmdunnmpemhhmgmgmn
; 1 bermotor roda dua (Sepeda Motor).
mesis molor hakar bensin

saier berbasis WAP statik sehagai template berdasarkan model keputuzan vang sederhana. Implementasi aplikasi

srototype dengan mencrapkan rancangan basis pengetahuan yang telah dibuat pada model template.

8 Semme prototype diuji pada jaringan lokal menggunakan simulator (M3Gate) untuk mengetahui hasil rancangan

sa=g telah dibuat. Selanjutnya pengujian dilakukan secara on-line dengan memasang prototype pada server hosting
e hmmmuhnmmhmﬂimmHuﬂpmpummmuMhnhmmbmﬂmml
=ngan yaitu bahwa proses identifikasi berbagai kemungkinan gangguan dapat berjalan sehingga menghasilkan

g

Gambar 1. Mekanisme Torak dan Poros Engkol
Sumber : Wiranto MA; 1998

Campuran udara dan bensin dihisap kedalam silinder,
dimampatkan dengan torak dibakar untuk memperoleh
tenaga panas. Terbakarnya gas akan menaikkan suhu dan
tekanan, Torsk bergerak naik turun didalam silinder
menerima tekanan yang tinggi, mmmmgkmhn
torak terdorong kebawah. Mesin ini juga dilengkapi
dengan pembuangan gas sisa pembakaran dan
menyediaan campuran wdara bensin pada saat yang tepat
agar torak dapat bekerja secara perindik. Kerja periodik
yang dimulai dari pemasukksn campuran udara dan
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bensin, kempresi, pembakaran dan pembuangan sisa
pembakaran datam sifinder it disebut siklus mesin.
Konsep system pakar

Pendekatan Sistem Pakar dalam mencari solusi
menggunakan strategi  heuristic dengan menerapkan
suaty kakdsh yang merupakin metode stau prosedur
vang didasarkan pada pengalaman, prakiek serta saran
yang membanty mempersempit proses pelacakan pada
Suatl ftujuan tertenfu yang pada akhimya dapat
menghindan kesalahan dan menghemat wakin.

Sistem Pakar adalah sebuah perangkat lunak
yang memiliki basis pengetahuan (knowledge base)
dengan menggunakan penalaran inferensi yang meniru
pemikiran seorang pakar untuk menghasilkan kehuaran
yang berupa solusi-solusi mtaw anjuran sesuai kualitas
seorang pakar. Basis pengetahuan diperoleh dari seorang
atan beberapa orang pakar yang berupa pengetabuan non
formal yang schagian besar berasal dari pengalamannya
bertahun-tahun pads sebuah bidang keahlian tertentu
(Rich E. and Knight, 1994).

Sistem Pakar terdiri atas dua bagian utama yaitu
Lingkungan Pengembangan dan Lingkungan Konsultasi
(bersifat  runtime).  Lingkungan  Pengembangan
digunakan oleh Pengembang Sistem Pakar  untuk
membangun  komponen-komponen dan  mengambil
pengetahuan ke dalam Basis Pengetahuan, Lingkungan
Konsultasi digunakan oleh pengguna (selain pakar)
unfuk me pengetahuan dan anjuran dari pakar
{Turban, 1998).

Untuk memudahkan pemetaan pengetshuan rersebut
Syarif (2002) mengembanghan alat bantu sjar sistem
pakar yang mengscu pada model pohon keputusan
{decision tree), yang meliputi langkah-langkah sebagai

= Langkah pertama adalah mendesain Basis
Pengetahuan, Dilakukan dengan cara membuat
pohon keputusan (decision tree). Terdapat dua
bagian dalam decision tree yaitu decision node dan
conclusion node,
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Gambar 2 : Node Pengambilan Keputusan (Decision
Hrde)

Ramepulan
{Henklui

Gambar 3 : Node Konklusi {Conclusion node)
- Selanjutnya melakukan konversi dari Pohe

Gambar 4. Pohon Keputusan sederhana

Konversi Pohon Keputusan di atas pada

aturan IF-THEN :

IF Pertanyaani=Ya
THEN

Kesimpulan=Konklusil
- Langkah yang terakhir adalah pengolak
basis penpetahan
Dari hasil pengolahan basis pengetahuan, pengemk
sistem pakar dapat dilanjutkan proses codimg d
menyesuatkan format bahasa  pemropraman
digunakan.

Konsep Sistem WAP site

WAP adalah sebuah protokol atsu teknik mes
service yang memungkinkan sebuah telepon selulsr
terminal mobile yang mempunyai fasilitas WAP,
melihat’membaca i sebush situs di internst
scbuah format text khusus. Prinsip kerja WAP
sama dengan cars kerja dari web zite yang be
internet. Dokumen sius WAP dibuat dalas ®
WML (Wireless Markup Language) yang mes
penurunan dari format HTML (Fyper fex
language) yang terdapat pada situs web, Tabel
ini menunjukkan perbandingan web dan WAP (&
2003)

Sistem WAP merupakan icknologi yang re
dibandingkan dengan internet, tetapi hadirme
WAP didasari atas ide teknologi interner B
dukungan bahasa non stander (misabma

WAP site selain schagai mobile internet |
site juga telah dikembangkan sabagai -
bersifal  mobile  on-ling{Tim  Wahone
Eemampuan bahasa PHP saat ini sepess
bahasa pemrograman aplikasi komputer vems
permyataan kontrol dan pengolahan varisbed
penelitian telah mengembangkan aplikasi =e
media WAP memanfaatkan bahasa PHP.
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(2002) telsh mengimplentasikan WML scbagai
mformasi kegiatan akademik di WAP site. Model
i terscbul mampu mengacu pada hasisdata
access menggunaksn skrip bahasa PHP
iformasi yang disajikan bersifat dinamis.
Iskamdar (20043 telah

Widvawan dan

- mhtﬂnﬁﬁmw
i whegsi server side scriptimg serta MySQL sebagai

ETVer.
splikssi system pakar berbasks WAP dengan
stat

| (Con 22 wanl} ] |(Con_2bl.

Konichesi 202

Fonkbasi 2b1 || Keakhesi Th2

5. Hirarki Navigasi pada

Sk navigasi tersebut apabila dipetakan ke
= sefon keputusan maka yang menjadi pode
= adalah deck idf Lwml; idf Zawml;
sedangkan yang menjadi node konklusi

deck Con_2al wml; Con_2a2 wml;

dan Con_2b2.wml. Schinggn apabila

= 4i gambarkan kembali mengikuti format
akan diperolch bentuk schagai berikut.

(idf_ | vy
Apakah A7
¥Yes Ho

fas 2 wmi}
ek C T

r stemn WAP sebagai
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wanl) {idf_o wml)
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Gambar 6, Struktur Navigasi yang mengacu pada model
pohon keputusan

MNode keputusan yang memuat pilihan-pilihan
keputusan diwakili oleh deck yang memiliki pilihan-
pilihan hyperlink ke deck yang lain berdasarkan
ahternatif jowaban yang mungkin darfl pemyatasn
identifikasi (biasanya berupa pertanyaan). ‘Sd;m saja
scbagai deck tersebut keputusan. Proses identifikasi pada
model  pohon  keputusan  merupakan m:hnmhﬂ
penelusuran, Identifikasi dilakukan tahap demi tahap
hingga ditemukan suatu konklusi. Dalam proses
identifikasi seringkali disertakan fisilitas penjelasan bagi
pengguna pada setiap twmhap identifikasi Fasilitas
penjelas tersebut umumnya :Elniﬂ.ﬂiu dengan  kata

fasilitas penjelusan

diharaphan dori sistemn paker adalah dalam memberikan
solusi dari suatu identifikasi permasalahan. Solusi ini
mmmmmmmﬁuﬂumdﬂ?
yang mewakili Mode konklusi (sebut deck konkiusi)
dapat tersusun atas dus card yaltu card yang memuat
kesimpulan dan card yang memuat saran/anjuran,

METODE PENELITIAN

Dexain deck keputusan

Setiap deck keputusan memiliki pola yang
sama, hanya muatannya yang perfu disesuaikan dengan
tahapan identifikasi. Karena itu dapat dikembangkan
metode prototipe sebush template deck keputusan, yang
selanjumya dapat disesuaikan isinya berdasarkan
kebutuhan struktur data dari deck keputusan yang ada
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demhdxthmmmmumﬁunhyi
berilout:

- Mama deck ;
- Card id identifikasi dan judul cardnya.
- Pernyataan identifikasi (pertanmyaan) ;
~P=nummﬁ1ihll1wnhn:hnnmudﬁ:kymg
akan dituju berdasarkan jawaban
- Pernyataan untuk mengait card fasilitas penjelasan.
= Mama deck sebelumnya yang memanggil deck yang
sedang aktif untuk keperiuan pembatalan {cancel)
- Card id fasilitas penjelasan dan judul cardnya
- Pernyataan penjelasan,
- Nama deck awal dan untuk memulai identifikasi dari
awil.
Berikut ini diberikan sebuah contoh listing sehuah deck
kepatisan.

<l erminn ™1 [T
<DOCTYPE wenl PUBLIC “AWAPFORLIVAETD WL 1. EN
“htipites mapionamue D TDAwenl 1.1l

Wk
<rand id="MainCanf" ie="dorSflaal 2™

Desain deck konkhusi

Seperti halnya deck kepitusan, setiap deck
konklusi memiliki pola yang sama schingga dapat
dikembangkan dengan prototipe sebuah template deck
konkhusi, Isa'padubagimltmmduit:mpimdapu
dntknnkhuimnmmldﬂa-ﬁuumgﬂhuﬁm:

= Kama Deck

- Card id identifikasi dan judul cardnya.
—Pcmrmnidmtiﬁkasi{pmmmj:

- Permyataan untuk mengait card pernyataan
SAFANanjuran,
—!;mﬁidpﬂ-nmunwmdmjudulmm}-a

- Pernyataan saran/anjuran

- Nama deck awal dan untuk memulai identifikasi dari
awal lagi.

Berikut ini diberikan contoh listing sebuah deck
konkhsi,

<Pl version="1.0"7>

<IDOCTYPE wmi PUBLIC *-{/WAPFORUMITITD WML
L AUEN" "hitp:lwww. waphorum,org/DTOMWm_ 1.1 xmi™>
<l

<card id="MainCard” tile="Kesimpufan-2a{">
<p align="cantar">

<p algn="laft">
<a href="#AdviceCard">[ Advice]</a>
=a href="lgf_1.wmi">[Home]</3>
<fp>
<feard=
<card id="AdvisCard" Stle="Anjuran 2a1">
<p align="lof">
Anguran ; <bif>
Sebaiknya lakukan, . <brf>
<jp>
<p align="left"> _
b=
<a hral="idf_1,wmi">{Home
<fp>
<igang>
<famil>
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil identifikasi basis pengetahuan
Berdasarkan hasil penggalian pengetahuan
dilakukan melalul wawancara dengan praktisi dan
pustaka diperoleh hasil yang telah dipetakan
bentuk panduan sebagai berikut (Istiadi dan Sah

A Coba hidupkan mesin dengan motor starter,
Motor starter tidak berputar ? ((-1)
Pﬁ]l.:lngtnrj:digmggunpudn:{?—l}

*  Air aki rendah. (K-11)

Periksn permuksan air aki, jika air aki
tambahkan air aki jiks tidak ada air aki
bersibh. tinggi permukaan air aki harus diantara
tertinggzi dan terendah pada tempat aki.

* Terminal aki longgar atay kontak buruk. (K-12)
Pn-iksuapﬂahmlnll—mimlpadnﬂidmpn'
menggoyangkan terminal tersebutdan apabils
kencangkan.

*  Saklar starter msak. (K-13)
uummmm:hurmmnpmmnn
magnit dari starter ( terletak dekat aki ) membuat
klik bila tombol starter ditekan,bila berbunyi klik
listrik dianggap bergerak dari aki ke motor
Periksa hubangan kabel yang longgar diterminal
tmmrgmlﬁmhmlﬂiilmmmm
jalm,mﬁhhhbmghlmtﬂmwm'n



Séogor starter rusak. (K-14)
wmym;wmhnﬁnd
sarter dan apubila moler starfer tetap tickak
i '-"

whe hidupkan Mesin demgan kick starter (engkoll,
- Eqmmmmmwﬂ
serjadi gangguan pada : (P-2)

Tarzk macet. (K-21)

#al ini mesin perlu dibongkar oleh karena it
: hmghlmhwmkmmﬂhﬂkm
Bapeslan poros engkol macet Torak macet. (K-22)

kedalam bensin
#Mnﬂhaﬂnmﬁdﬂ.ﬂnmﬂnhﬂrﬁ

- -ﬂﬁﬁmﬂmﬂuﬂmﬂmﬂhfﬂﬂﬂ
ﬂﬁwmmmmaimm
wr= dtongkar karcnanya mintalah benghke! untuk
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Gambar 8. Hasil rancangan pohon keputusan basis
pengetahuan

Hasil implementasi pengetahuan pada model aplikasi
WAFP

Schalﬂlpng'undmntdndhimﬂmwmm
atmnhleJGmdmdiujimhnunumﬂmjminpn
lokal sebagmimana pembahnsan maka
dilakukan pengujian secara on-line.

ngmnwumguhhdihﬂdiwhﬂpdaw
WAP, kemudian diskses menggunakan pesawat

mmhmlmﬁqmmﬂﬂmm
Tﬂ(ﬂhnﬂﬂpﬂﬁdﬂﬂnmpﬂﬁgﬂhm
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Gambar 9. Husil.ﬁnéu?m on-line pertanyasn
identifikasi pertama (Q-1)

Contoh mnpllan hasil pengujian kesimpulan pertama (P-
jukkan

Gambar 10. Hasil pcngujm;“mlme kesimpulan pertama
P-1

ada perbedaan dengan hasil penguojian simulasi,

Pengujiain on-line dilakukan pada semua kemungkinan

proses identifikasi dan link-link yang terkait. Fasilitas

penggulungan (scrollbar) akan muncul jika tampilan isi

miebebihi kapasitas tampilan bayar.

KESIMPULAN

1. Format model pohon keputusan dapat diterapkan
pada rancangan basis pengetahuan,

2. Pengembangan model aplkasi berupa template
aplikasi sangat membantu dalam pembuatan

prototype.

3. Hasil pengujian menunjukkan baik secars simulasi
maupun on-line bahwa rancangan basis pengetahuan
berbentuk pohon keputusan dapat
diimplementasikan pada prototype aplikasi system
pakar berbasis WAP static yang berupa kumpulan

deck atan card dengan pencabangan kepulusan
memanfaatkan fitur hyperlink.
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